
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Menelisik Ritus Sou masyarakat Oja-Ende ditinjau dari sudut teologi Ekaristi 

dan Implikasinya bagi perkembangan iman umat adalah hal yang efektif bagi karya 

pastoral Gereja. Gereja dan kebudayaan merupakan dua entitas yang berbeda 

namun berkaitan satu terhadap yang lain. Gereja tidak dapat hidup tanpa adanya 

kebudayaan. Keduanya mempunyai kesamaan yaitu berbicara tentang nilai-nilai 

kehidupan. Perlu disadari bahwa Gereja sebagai umat beriman yang hidup, adalah 

bagian dari tradisi yang mengakar kuat. Tradisi yang dimaksudkan adalah suatu 

kebiasaan secara turun-temurun dipertahankan. Suatu tradisi tanpa nilai atau 

pengaruh sedikitpun, berarti bukan tradisi. Sebab sejatinya suatu ritus dapat 

membawa masyarakat memahami pesan-pesan atau nilai teologis suatu ritus. 

Kehidupan masyarakat yang beragama memiliki nilai autentik yang tidak dapat 

terlepas dari kebudayaan. Budaya yang menghantar manusia untuk melihat jati diri 

yang utuh. Entitas manusia merupakan makluk yang memiliki historisitas. Sebagai 

makluk historis dan sosial, manusia pun juga adalah makluk yang berbudaya. 

Dengan pemahaman akan esensi budaya yang selalu mencakup seluruh segi 

pengalaman manusia. Demikian pun yang terjadi dalam sejarah Gereja tentu saja 

senantiasa tidak dapat terlepas dari budaya yang melingkunginya.  

 Orang Oja sebelum agama masuk, mereka telah menghidupi nilai-nilai 

budaya, secara khusus Sou. Sou menjadi peninggalan historis oleh para leluhur yang 

memiliki kebermaknaan teologis. Sou tidak hanya berkisah pada tataran historis, 

namun sebuah roh kehidupan. Roh dan kekhasan itu bertumbuh sebagai tonggak 

sejarah yang terus kuat dan berbuah. Upaya pelestarian budaya membutuhkan 

dukungan agar terciptanya keberlanjutan. Keberlanjutan (kontinuitas) terjadi 

karena ada keterhubungan sebuah ritus budaya dan juga ritus keagamaan. 

Kontinitas menghantar kepada kehidupan yang riil. Orang tidak hanya 

menselebrasikan kegiatan budaya atau keagamaan tanpa melibatkan hati untuk 

memaknainya. Suatau ritus apa pun mesti membawa pengaruh atau nilai positif bagi 



kehidupan. Nilai positif yang kemudian menjadi fondasi kokoh bagi penghayatan 

hidup oleh anggota komunitas budaya dan Gereja.  

 Memaknai nilai budaya dan nilai religius keagamaan membantu manusia 

untuk semakin menghayati secara lebih dalam. Untuk menghadapi situasi ini, yang 

perlu dilakukan adalah pemahaman yang baik dan benar tentang relasi antara agama 

dan budaya. Pemahaman yang baik akan berimplikasi pada karya pastoral Gereja. 

Berkaitan dengan itu, upaya untuk melihat makna religius ritus Sou dalam Telogi 

Ekaristi menjadi salah satu cara agar iman umat dapat berkembang di kampung Oja. 

Mereka tidak hanya fanatik terhadap budaya namun mereka juga mencintai nilai-

nilai keagamaan.  

 Gereja sebagai lembaga agama menyadari bahwa nilai ketuhanan sudah ada 

dan hidup dalam setiap budaya. Pengakuan akan adanya wujud tertinggi dalam 

setiap budaya diungkapkan secara nyata dalam ritus yang dirayakan. Pengakuan 

akan Wujud Tertinggi dalam suatu budaya mendorong Gereja untuk membuka diri 

dan menerima nilai-nilai kebdayaan dari suatu budaya dan kemudian 

mengintegrasikan ke dalam Gereja.  

 

5.2 Rekomendasi  

5.2.1 Bagi Pelayan Pastoral 

 Eksistensi pelayan pastoral dalam lingkup budaya sangatlah penting. Sebagai 

pelayan pastoral hal utama yang perlu dipelajari adalah bahasa serta nilai-nilai 

budaya setempat. Belajar tentang budaya berarti mengakrabkan atau mendekatkan 

diri seutuhnya pada sebuah konteks tertentu. Sebagai pelayan perlu memahami 

situasi yang akan dan sedang berlangsung dalam suatu budaya. Pola pendekatan 

yang riil kepada masyarakat budaya adalah belajar tentang budaya itu sendiri. 

Sebagai pelayan berarti ia datang untuk melayani dan juga belajar. Sebagai seorang 

pelayan pastoral hendaknya membagikan atau memberikan edukasi yang berguna 

bagi masyarakat adat.  

 Pelayan pastoral memiliki ruang yang cukup untuk memberikan peneguhan 

bagi seluruh umat. Umat diarahkan untuk mencintai budaya dan agama. Penting 

untuk melaksanakan ritus-ritus budaya namun mengikuti perayaan misa juga 

penting. Kenyataanya ketika umat terlarut dalam kegiatan atau hajatan budaya, 



mereka akhirnya mengabaikan misa. Kehadiran pelayan pastoral sangat dibutuhkan 

dengan terobosan-terobosan kenabiannya untuk menyadarkan umat. Pendidikan 

dan pengajaran di zaman ini, sangat dibutuhkan. Posisi Gereja dalam tata 

keselamatan manusia saat ini ialah sebagai pelayan Kerajaan Allah. Gereja disebut 

pelayan Kerajaan Allah, sebab hidupnya dibaktikan untuk pelayanan, pewartaan, 

dan pemenuhan Kerejaan Allah, biarpun tidak sempurna. Pelayanan Gereja 

terhadap umat manusia menghadirkan keselamatan. Pewartaannya menyerukan 

pertobatan, rekonsiliasi, serta persatuan manusia dengan Allah dan manusia dengan 

sesamanya. Membangun manusia itu jauh lebih sulit daripada membangun 

infrastruktur fisik. Usah memajukan masyarakat Oja memiliki keterpaduan antara 

pendidikan dan kebudayaan. Pendidikan dan kebudayaan memerlukan ketepatan 

pilihan kebijakan, pemahaman, yang lebih dalam, eksekusi program yang lebih 

kreatif dan inovati, serta pelaksanaan program prioritas secara berkesinambungan.  

 

5.2.2 Bagi Masyarakat Oja  

 Kampung Oja menjadi lokus penelitian dan pembahasan penulis dalam tulisan 

ini. Penulis telah membahas banyak hal berkaitan dengan kehidupan dan kebiasaan 

masyarakat Oja. Leluhur telah mewariskan budaya yang amat luar biasa bagi 

generasi muda. Kekayaan budaya tersebut menjadi identitas yang melekat pada 

setiap individu masyarakat. Patut disadari bahwa sebuah ritus budaya seiring 

perkembangan zaman terjadi pendegradasian yang sangat sigifikan. Generasi 

milenial sudah tidak mendapat bekal yang cukup kompleks dari orangtua. Orangtua 

sejatinya menjadi pewaris utama budaya. Budaya menjadi budaya ketika dia terus 

dibudayakan dan dikembangkan secara benar. Masyarakat Oja mengalami 

kekurangan aspek pedagogi terutama minimnya literatur yang berkaitan dengan 

perayaan syukuran. Para generasi muda harus diperkenalkan dengan bahasa, 

simbol-simbol, sebagai bentuk untuk memaknai nilai teologis dari setiap ritus 

budaya. Generasi muda harus mendapatkan edukasi yang baik tentang nilai-nilai 

sebuah ritus sehingga terbentuklah animo sehingga mereka merasa akrab dengan 

budaya.  

 Masyarakat Oja dianjurkan agar mempertahankan budaya Sou yang telah 

dihidupi sekian abad. Budaya menghantar masyarakat untuk memaknai nilai 



religius. Oleh karena itu, masyarakat yang tinggal di kampung Oja harus hendaknya 

menjadi agen-agen budaya dalam sistem pewarisan ritus sehingga tetap 

dilestarikan. Masyarakat Oja disarankan agar tetap menjaga dan melestarikan 

budaya-budaya yang ada dan berkembang di wilayahnya. Pelestarian kebudayaan 

tersebut merupakan wujud konkret dari usaha menjaga kekayaan dan identitas 

kebudayaan masyarakat setempat. Oleh karena itu, ritus-ritus dalam budaya harus 

tetap dijaga dan diwariskan kepada generasi berikut. 

 

5.2.3 Bagi Umat Stasi Gunung Kalvari Oja-Keuskupan Agung Ende 

 Umat Allah tentu tahu bagaimana menghidupi suatu nilai kebudayaan. 

Kebudayaan yang sudah diwariskan itu sejatinya dikembangkan dan dipertahankan. 

Suatu ritus budaya yang mengandung nilai religius, menjadi aset dan menjadi 

warisan yang amat luhur. Kekayaan budaya itu diharapakan agar tidak cepat sirnah. 

Kekayaan itu yang kemudian membantu generasi muda untuk melanjutkannya. 

Suatu warisan budaya tidak cukup hanya dengan historisitas. Warisan menjadi 

bermartabat apabila dipublikasikan sebagai suatu karya yang berguna. Cerita lisan 

akan sangat mudah untuk lupa, tetapi bahasa tulisan akan bertahan lama. 

 Budaya atau ritus Sou harus tetap dilestarikan. Akan sangat bahaya apabila 

kekayaan budaya tidak dititipkan kepada generasi berikutnya. Harapan besar bagi 

umat Allah Stasi Gunung Kalvari Oja untuk hidup dalam semangat kasih 

persaudaraan. Bersaudara berarti menjalin kasih dan sukacita bersama. 

 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Karya ilmiah ini, belum sempurna dan masih banyak kekurangan-kekurangan. 

Paradigma tentang budaya tentu masih sangat komplek. Anjuran kepada peneliti 

selanjutnya adalah mengkaji dan mengebangkan secara lebih komprehensif nilai-

nilai, simbol-simbol yang ada dalam ritus Sou. Dalam Karya Ilmiah ini, berkaitan 

dengan simbol-simbol belum dikaji secara komprehensif. Keterbatasan waktu, serta 

kesulitan-kesulutan yang dihadapi. Penulis merekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya bahwa Pintu pencarian dan pergumulan intelektual terbuka lebar bagi 

kaum akademisi. Budaya atau ritus Sou tidak hanya ditinjau dari satu aspek tetapi 

berbagai macam aspek. Pada kesempatan ini, penulis hanya melihat makna religius 



dari ritus Sou, tetapi tidak menutup kemungkinan untuk dikembangkan lebih lanjut 

oleh para peneliti yang lain. Dengan demikian kekayaan yang ada harus 

dikonfrotasikan agar bisa dikonsumsi atau dibagikan kepada kaum generasi abad 

ini. Nilai-nilai kebudayaan mesti dipublikasikan sehingga tidak hanya pada taraf 

historisitas tetapi ada catatan yang bersifat orisinalitas sebagai sumbangan 

intelektual yang berarti.  
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